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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Variabel kecukupan modal tidak berpengaruh terhadap profit
distribution management pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun
2013-2017. Hal ini dapat dijelaskan dengan melihat nilai pada tabel
coeffisient dari thitung < tiabel (1,525 < 2,042) dan signifikan lebih dari
0,05.

Variabel efektivitas dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap
profit distribution management pada Bank Umum Syariah di Indonesia
tahun 2013-2017. Hal ini dapat dijelaskan dengan melihat nilai pada
tabel coeffisient dari thitung > tiavel (0,025 > 2,042) dan nilai signifikan
lebih dari 0,05.

Variabel risiko pembiayaan berpengaruh negatif terhadap profit
distribution management pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun
2013-2017. Hal ini dapat dijelaskan dengan melihat nilai pada tabel
coeffisient dari thitung > tiavel (2,801 > 2,042) dan nilai signifikan kurang
dari 0,05.

Variabel umur bank tidak berpengaruh terhadap profit distribution

management pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2013-2017.



Hal ini dapat dijelaskan dengan melihat nilai pada tabel coeffisient dari
thitung < ttabel (1,637 < 2,042) dan nilai signifikan lebih dari 0,05.

5. Variabel kecukupan modal, efektivitas dana pihak ketiga, risiko
pembiayaan, dan umur bank berpengaruh terhadap profit distribution
management. Hal ini dapat dijelaskan dengan melihat nilai pada Fhitung
> Ftabel (4,775 > 2,98) dan nilai signifikansi sama dengan 0,05.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang dipaparkan diatas, maka
saran-saran yang diajukan sebagi berikut:

1. Untuk Investor

Bagi investor yang ingin melakukan atau menanamkan modal
sahamnya di Bank Umum Syariah yang terdapat di Indonesia sebaiknya
melakukan pengamatan dengan mencari tahu data keuangan bank dan
juga memperhatikan rasio-rasio keuangan bank untuk dapat
memberikan prediksi yang akurat dalam mengambil keputusan
investasi.

2. Untuk Perbankan Syariah

Bank umum syariah diharapkan dapat terus menjaga stabilitas
pempublikasian laporan keuangan yang diberikan kepada nasabah
dengan tetap menjaga kinerja keuangan untuk lebih optimal dalam

memanfaatkan kegunaan sumber daya finansial (modal).



3. Untuk Peneliti Selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian profit
distribution management hendaknya menambah variabel independen
lain, seperti pendapatan domestik bruto (PDB), beban operasional

terhadap pendapatan operasional (BOPO), dan return on assets (ROA).



